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ABSTRAK

Infeksi parasit trichostrongylidae (nematoda) yang menyerang domba memiliki resistansi terhadap antelmintika
saat ini. Pemanfaatan bioaktif dari bakteri simbion spons memiliki potensi sebagai alternatif antelmintika yang
alami terhadap infeksi parasit trichostrongylidae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak
bakteri simbion spons laut yang dapat menghasilkan golongan senyawa bioaktif sebagai antelmintika terhadap
larva parasit trichostrongylidae pada domba. Isolat bakteri simbion spons yang dilabel S1 dan S2 diekstrak dengan
pelarut metanol. Uji fitokimia dilakukan untuk menentukan karakterisasi golongan senyawa bioaktif yang
berpotensi untuk menghambat migrasi larva. Konsentrasi yang digunakan untuk uji hambat migrasi larva
trichostrongylidae domba, yaitu 25, 50, 100, 250, dan 500 pg/ml. Perlakuan kontrol positif dilakukan menggunakan
larutan albendazol sementara kontrol negatif menggunakan larutan NaCl fisiologis. Kedua ekstrak memiliki
kandungan toksisitas dalam membunuh larva Artemia salina di bawah konsentrasi <1000 pg/ml. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak S1 dan S2 yang diberikan menyebabkan peningkatan hambatan migrasi larva. Kedua ekstrak
memiliki kemampuan menghambat migrasi larva parasit domba dengan nilai LCso, yaitu 165,63 pg/ml (S1) dan 374,9
pg/ml (S2). Kemampuan ekstrak dalam menghambat migrasi larva disebabkan adanya kandungan golongan
senyawa bioaktif yang dimiliki, yaitu triterpenoid pada kedua ekstrak dan golongan senyawa flavonoid pada ekstrak
S1. Perlakuan kontrol positif dengan albendazol menunjukkan aktivitas penghambatan tinggi, yaitu 95,5% dari total
larva yang diuji.

Kata kunci: antelmintika, bakteri, larva nematoda, spons

ABSTRACT

Trichostrongylidae (nematodes) parasitic infection of sheep were recently resistance to anthelmintics. Bioactive
utilization of bacteria derived sponges had potential as anthelmintics alternative naturally against
trichostrongylidae parasitic infections. The Aims of this study was to determine the activity of bacteria derived
sponge extracts which produced anthelmintics bioactive compounds against sheep trichostrongylidae parasite.
Bacteria derived sponges isolates which labeled S1 and S2 were extracted by methanol. Phytochemical test were
conducted to determined characterization of bioactive compounds which potentially to inhibit larvae migration.
Concentration which used to Larva Migration Inhibition Assay (LMIA) were 25, 50, 100, 250, and 500 pug/ml. Positive
control treatment was used albendazole while negative control by physiological of NaCl. Both of extracts were
contained toxicity to againts Artemia salina larvae which <1000 pg/ml concentration. The higher concentration of S1
and S2 extracts were affected to increase larvae migration. Both of extracts were potential to inhibit larvae
migration which LCso value were 165.63 pg/ml (S1) and 374.9 pg/ml (S2). The ability of extracts which inhibit larvae
migration caused by bioactive compounds which contained triterpenoids in both of extracts then flavonoid
compounds only by S1. Albendazole was showed a highest inhibitory activity which contained 95.5% of the total
test nematode larvae.

Keywords: anthelmintics, bacteria, nematode larvae, sponge

PENDAHULUAN melawan infeksi cacing (helminth) dalam tubuh

penderita (Dargatz et al. 2000). Obat ini sering dipakai
dalam mengatasi permasalahan infeksi di bidang
peternakan ruminansia kecil seperti domba. Infeksi
akibat larva cacing nematoda menjadi faktor utama
dalam ekonomi produksi ternak domba yang me-
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nyebabkan penurunan bobot tubuh domba (He et al.
1988; Ademola & Ellof 2010). Cacing yang berparasit
dalam saluran pencernaan ruminansia didominasi
oleh anggota Super Famili Trichostrongyloidae (ne-
matoda) diantaranya Haemonchus, Trichostrongylus,
dan Cooperia. Telah diketahui adanya resistansi ter-
hadap cacing yang beradaptasi terhadap pemakaian
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antelmintika saat ini (Hrckova & Velebny 2013).
Kehadiran infeksi larva yang resistan terhadap pe-
ngaruh obat sintetis akan memberikan dampak yang
panjang terhadap peternak melalui penyebaran
cacing nematoda resistan ke domba yang lain
(Easwaran et al. 2009). Eksplorasi terhadap antelmin-
tika alternatif alami perlu dilakukan untuk mengham-
bat perkembangan infeksi larva nematoda domba.

Spons adalah invertebrata yang termasuk dalam
Filum Porifera yang menjadi perhatian utama dalam
berbagai riset mengenai senyawa bioaktif (Mayer &
Hamann 2005; Taylor et al. 2007). Spons sebagai
filter feeder, menyerap air laut yang mengandung
berbagai macam mikroorganisme salah satunya
bakteri laut (Lee et al. 2001). Jumlah bakteri yang
terkandung dalam spons dapat mencapai 40-60%
dari total biomassa spons (Lee et al. 2001). Fungsi
interaksi antara spons dan mikroorganisme tersebut
antara lain untuk pertukaran nutrisi, stabilitas struktur
spons, dan produksi metabolit sekunder (Taylor et al.
2007). Telah diketahui bahwa mikroorganisme yang
bersimbiosis dengan invertebrata laut diperkirakan
dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder
yang sama dengan inangnya (Faulkner et al. 2000).
Pemanfaatan senyawa bioaktif dari bakteri simbion
menjadi solusi dalam pengendalian eksploitasi spons
dalam jumlah besar.

Penelitian mengenai eksplorasi senyawa bioaktif
spons sebagai antelmintika sudah pernah dilakukan
(Hrckova & Velebny 2013). Akan tetapi, informasi
mengenai eksplorasi senyawa bioaktif mikroorganis-
me bakteri simbion spons terhadap infeksi larva
nematoda pada domba belum ditemukan. Penelitian
mengenai eksplorasi senyawa bioaktif bakteri simbion
spons diharapkan menjadi antelmintika alternatif alami
terhadap infeksi larva nematoda domba. Tujuan dari
penelitian antara lain menguji aktivitas ekstrak bakteri
simbion spons laut dalam menghasilkan senyawa
bioaktif sebagai antelmintika terhadap larva nematoda
domba. Hasil uji kemudian dapat menentukan isolat
bakteri simbion spons terbaik sebagai antelmintika
larva nematoda domba.

METODE PENELITIAN

Isolat bakteri simbion spons yang digunakan
dalam penelitian merupakan koleksi Laboratorium
Mikrobiologi Laut, Fakultas Perikanan dan Ilimu
Kelautan, Institut Pertanian Bogor dengan kode S1
dan S2 yang memiliki aktivitas paling tinggi dalam
membunuh cacing Ascaridia gali. Peremajaan isolat
dilakukan pada media agar Zobell 2216 Y strength
dengan inkubasi suhu 28 °C selama 2 x 24 jam (Devi
et al. 2010). Pengamatan kurva pertumbuhan
dilakukan berdasarkan Sunatmo (2009) yang di-
modifikasi dengan mengultur cair isolat bakteri (30
°C/150 rpm/72 jam). Pembuatan kurva pertumbuhan
bakteri dilakukan dengan menghitung jumlah bakteri
pada media agar dan pengukuran Optical Density
(OD) dengan panjang gelombang 660 nm.
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Ekstraksi senyawa bioaktif menggunakan metode
Sunaryanto et al. (2010) yang telah dimodifikasi
dengan mengultur isolat bakteri starter pada 1000 ml
media Zobell 2216 ¥ strength (30 °C/150 rpm) hingga
mencapai fase stasioner. Kultur cair kemudian
ditambahkan pelarut metanol dengan perbandingan
volume 1:0,75. Lapisan metanol dievaporasi dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 50 °C
untuk mendapatkan ekstrak isolat. Uiji fitokimia dilaku-
kan dengan metode Harborne (1987) meliputi uji
golongan senyawa alkaloid, flavanoid, saponin, tanin,
antrakuinon, dan steroid/triterpenoid dari ekstrak S1
dan S2. Uji alkaloid teridentifikasi apabila terdapat
endapan cokelat setelah diberikan penambahan pe-
reaksi Wagner, endapan putih dengan pereaksi Meyer
dan endapan merah jingga dengan pereaksi Dragen-
dorff. Golongan senyawa flavonoid dapat terlihat
dengan adanya warna kuning, merah, atau jingga
pada lapisan amil alkohol. Kehadiran busa pada
larutan uji setelah direaksikan dengan pelarut menan-
dakan teridentifikasinya golongan senyawa saponin
pada ekstrak. Golongan senyawa tanin dapat ter-
identifikasi dengan kehadiran warna hijau, biru, atau
kehitaman setelah diberikan pereaksi besi (lll) klorida.
Kehadiran golongan senyawa antrakuinon dapat di-
ketahui dengan adanya warna kuning setelah di-
berikan pelarut bensen. Kehadiran triterpenoid pun
dapat diketahui dengan perubahan larutan uji biru
hijau setelah diberikan asam sulfat pekat. Uiji fitokimia
ini dilakukan di Laboratorium Biofarmaka, LPPM IPB.

Uji toksisitas menggunakan larva Artemia salina
dilakukan menurut Meyer et al. (1982) yang dimodifi-
kasi. Larutan ekstrak bakteri diberikan pada tiap
perlakuan dengan konsentrasi 10, 100, 250, dan 500
png/ml ke dalam tabung reaksi yang berisi 5 ml air laut
dan 20 ekor larva A. salina. Konsentrasi 0 pg/mi
digunakan sebagai kontrol. Pengujian dilakukan se-
banyak 3 kali kemudian inkubasi selama 24 jam.
Pengamatan mortalitas larva dilakukan dengan men-
catat jumlah larva yang mati.

(%) Kematian =
total kematian perlakuan-total kematian kontrol
total larva awal

x 100%....(1)

Nilai kematian organisme 50% (LCsp) ditentukan
dengan menggunakan kurva antara logaritma kon-
sentrasi ekstrak (x) dan nilai probit dari persentase
kematian larva udang (y). Analisis probit digunakan
berdasarkan dari metode Finney dan Stevens (1948).

Uji hambatan migrasi larva infeksi nematoda
domba (Larval Migration Inhibition Assay (LMIA))
dilakukan secara in vitro menggunakan metode yang
dikembangkan oleh Molan et al. (2000). LMIA
dilakukan terhadap kedua ekstrak dengan kon-
sentrasi, yaitu 25, 50, 100, 250, dan 500 pg/ml.
Sampel ekstrak selanjutnya dilarutkan dengan larutan
NaCl fisiologis. Perlakuan kontrol negatif dilakukan
dengan menggunakan larutan NacCl fisiologis tanpa
pemberian ekstrak. Perlakuan kontrol positif dilakukan
dengan menggunakan larutan albendazol dengan
konsentrasi 100 pg/ml. Larva uji didapatkan dari hasil



JIPI, Vol. 21 (1): 41-47

penetasan telur nematoda domba milik Unit Pengelo-
laan Hewan Laboratorium, Fakultas Kedokteran
Hewan (sebagian besar terinfeksi Famili Tricho-
strongylidae). Pelepasan selubung larva L; dilakukan
dengan mencampurkan 3 ml larva uji oleh 75 pl/ml 2%
NaClO. Hasil campuran kemudian divortex dan
diinkubasi (40 °C/3 menit). Larutan disaring meng-
gunakan kertas saring ukuran 5 um. Hasil larva yang
terlepas dari selubung didapatkan dengan merendam
kertas saring ke dalam larutan fisiologis dan siap
dilakukan uiji.

Sumur uji dipersiapkan untuk setiap perlakuan
yang berisikan 100 pl suspensi larva (~150 larva Lj3).
Larutan ekstrak sebanyak 100 pl diberikan pada
setiap perlakuan ke dalam sumur dan dicampur
secara perlahan selama 5 menit. Hasil pencampuran
kemudian diinkubasi (21 °C/2 jam). Perlakuan dilaku-
kan sebanyak enam kali ulangan. Hasil inkubasi
kemudian dihangatkan (37 °C/10 menit) dan disaring
(20 pm) ke dalam sumur baru yang berisi 1800 pl
larutan fisiologis. Proses penyaringan dilakukan
secara perlahan untuk menghindari kerusakan pada
kertas saring. Pencampuran larutan uji dilakukan
setiap satu kali penuangan pada tiap perlakuan.
Sumur baru selanjutnya diinkubasi (37 °C/45 menit)
pada ruang gelap. Perhitungan jumlah larva yang
berhasil melewati saringan dengan menggunakan
mikroskop stereo perbesaran 10x. LMIA ditentukan
mengacu pada Rabel et al. (1994) dengan rumus di
mana An merupakan jumlah larva yang bermigrasi
pada konsentrasi ke-n (ekor) sedangkan Bn me-
rupakan jumlah larva yang tidak bermigrasi pada
konsentrasi ke-n (ekor).

kontrol

Bn

(An+Bn) -(kontrol An+Bn)
1 ( kontrol ) X 100 ........ (2)
" \kontrol An+Bn

Nilai LCsy didapatkan dengan menentukan
konsentrasi kematian yang dapat secara efektif
menghambat 50% migrasi larva menggunakan kurva
dosis-respons antara nilai mortalitas probit (y) dengan
konsentrasi logaritmik (x).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Sel Bakteri

Hasil pengamatan tiap 6 jam selama 72 jam
menunjukkan bahwa fase pertumbuhan sel mencapai
pada fase stasioner selama 48 jam untuk S1 dan 42
jam untuk S2 (Gambar 1). Jumlah sel yang dihasilkan
pada jam ke-48 oleh S1, yaitu 6,7 x 10° sel/ml dan
jam ke-42 oleh S2, yaitu 7,9 x 10° sel/ml.

Produksi sel mengalami penurunan pada jam
selanjutnya hingga jam ke-72 untuk kedua isolat.
Hasil pengamatan kurva pertumbuhan kedua isolat
dapat dijadikan sebagai penentuan waktu stasioner
untuk dilakukan ekstraksi. Hal ini dikarenakan bakteri
merespons secara fisiologis seperti megeluarkan
senyawa metabolit sekunder untuk dapat bertahan
hidup sebelum menuju fase kematian (Bacun-Druzina
et al. 2011).

Ekstraksi dan Uji Fitokimia Ekstrak Isolat

Rendemen ekstrak metanol senyawa bioaktif
menghasilkan jumlah rendemen dalam 1000 ml kultur
cair, yaitu 153 mg (0,015%) untuk ekstrak S1 dan 248
mg (0,024%) untuk ekstrak S2. Hasil ekstraksi dari
kedua isolat menunjukkan bahwa ekstrak dari bakteri
lebih efektif dibandingkan dengan spons. Ekstraksi
langsung pada jaringan spons diperoleh berkisar
1-10% dari bobot total tubuhnya. (Lee et al. 2012).
Hasil uji fitokimia ekstrak S1 dan S2 dapat dilihat pada
Tabel 1.

Hasil uji memperlihatkan golongan senyawa
triterpenoid dimiliki oleh kedua ekstrak. Penelitian
mengenai potensi senyawa triterpenoid terhadap
nematoda masih terbatas pada ekstrak tanaman (Li et
al. 2013; Ibrahim et al. 2014). Hal ini dapat diasumsi-
kan kandungan golongan senyawa triterpenoid pada
kedua ekstrak dapat diindikasikan memiliki potensi
terhadap nematoda khususnya larva infeksi pada
domba. Hasil uji menunjukkan kandungan golongan
flavonoid hanya terdeteksi pada ekstrak S1. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kehadiran golongan
senyawa ini tampak pada ekstrak yang memiliki
aktivitas antelmintika yang tinggi walaupun memiliki
tingkat toksisitas yang rendah (Middleton et al. 2000).
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Gambar 1 Kurva pertumbuhan isolat bakteri (a) S1 dan (b) S2.
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Tabel 1 Uji fitokimia ekstrak S1 dan S2

Ekstrak isolat
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Tabel 2 Persentase mortalitas larva A. salina pada uiji
toksisitas ekstrak S1 dan S2

Golongan senyawa

S1 S2
Alkaloid - -
Flavonoid + -
Saponin - -
Tanin - -
Steroid/triterpenoid + +

Keterangan : + = terdeteksi, - = tidak terdeteksi

Uji Toksisitas terhadap Larva Artemia salina

Hasil uji toksisitas ekstrak isolat memiliki variasi
kematian larva yang berbeda pada tiap konsentrasi-
nya (Tabel 2). Hasil uji memperlihatkan bahwa nilai
persentase mortilias dari kedua ekstrak isolat yang
mendekati pada nilai 50% terdapat pada konsentrasi
100 pg/ml.

Hasil uji menunjukkan bahwa kematian larva
A.salina tidak terjadi pada perlakuan kontrol. Hal ini
menandakan kondisi lingkungan A.salina pada kontrol
baik untuk hidup sehingga tidak menyebabkan ke-
matian. Nilai mortalitas probit dalam setiap konsen-
trasi maka akan diketahui grafik hubungan log
konsentrasi ekstrak (x) terhadap nilai mortalitas probit
(y) pada Gambar 2. Hasil uji toksisitas ekstrak S1 dan
S2 memperlihatkan bahwa nilai mortalitas probit
berbanding lurus dengan log konsentrasi uji. Semakin
besar konsentrasi yang digunakan maka semakin
besar pula persentase mortalitas yang terjadi.

Nilai persentase mortalitas larva A.salina tertinggi
yang dimiliki oleh kedua isolat terdapat pada
konsentrasi 500 pg/ml sebesar 100%. Hasil grafik nilai
mortalitas probit menunjukkan bahwa nilai LCsg
ekstrak S1 dalam 24 jam sebesar 69,38 pg/mi
sedangkan S2 sebesar 58,48 pg/ml. Uji toksisitas
larva A.salina merupakan uji yang umum digunakan
sebagai tahapan awal (prescreening) dalam penapi-
san senyawa bioaktif. Konsentrasi ekstrak S1 dan S2
memiliki efek toksisitas dengan nilai LCs, di bawah
1000 pg/ml (Meyer et al. 1982). Suatu bahan kimia
dinyatakan berkemampuan toksik akut bila aksi
langsungnya mampu membunuh 50% atau lebih po-
pulasi uji dalam selang waktu yang pendek, misal 24
dan 48 jam (Meyer et al. 1982). Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak yang dimiliki oleh kedua isolat bersifat
bioaktif. Efek toksisitas yang dihasilkan terhadap larva
A.salina diindikasikan berasal dari golongan senyawa
bioaktif yang dimiliki ekstrak S1 dan S2. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami et al.
(2014) di mana golongan senyawa alkaloid, steroid,
dan flavonoid dapat bersifat toksik menyebabkan
kematian terhadap hewan uji larva A.salina. Ebada et
al. (2010) menunjukkan bahwa golongan senyawa
triterpenoid memiliki toksisitas pada uji menggunakan
larva A.salina.

Uji Hambatan Migrasi Larva Nematoda Domba
Hasil uji migrasi larva menggunakan ekstrak isolat
dengan konsentrasi yang berbeda memiliki nilai per-
sentase yang bervariasi seperti pada Tabel 3. Hasil uji
kedua isolat memperlihatkan bahwa semakin tinggi

Konsentrasi Mortalitas %
Sampel ekstrak (ulangan) Mortalitas
(pg/ml) Ul U2 U3 A salina
Kontrol 0 0 0 0 0
S1 10 3 4 7 23,3
100 10 12 9 51,7
250 17 14 12 71,7
500 20 20 20 100
S2 10 4 3 5 20
100 9 11 14 56,7
250 16 18 13 78,3
500 20 20 20 100

konsentrasi ekstrak yang diberikan menyebabkan nilai
hambat larva untuk migrasi semakin besar. Konsen-
trasi yang memiliki pengaruh rendah hingga tertinggi
dimulai dari konsentrasi 25<50<100<250<500 pg/ml.

Hasil uji menunjukkan ekstrak S1 memiliki nilai
toksisitas lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak S2
di mana konsentrasi 500 pg/ml dapat menghambat
83,70% dari seluruh total larva yang diuji. Konsentrasi
tertinggi yang diuji dari ekstrak S2, yaitu 55,7%
memiliki hasil yang tidak jauh berbeda dengan esktrak
S1 pada konsentrasi 250 pg/ml, yaitu 57,92%. Kontrol
negatif pada uji migrasi larva tidak menghasilkan larva
yang tersangkut pada kertas saring. Berikutnya
larutan albendazol sebagai kontrol positif uji yang
menunjukkan hasil tertinggi terhadap seluruh perlaku-
an. Berdasarkan nilai mortalitas probit yang didapat-
kan terhadap migrasi larva yang diuji menunjukkan
perbandingan lurus terlihat dari grafik yang dihasilkan
antara nilai mortalitas probit dengan log konsentrasi.
Konsentrasi di mana larva tidak mengalami migrasi
sebanyak 50%, vyaitu 165,63 pg/ml untuk S1 dan
374,9 pg/ml untuk S2.

Hasil uji in vitro migrasi larva nematoda domba
memperlihatkan adanya pengaruh daya hambat
ekstrak isolat terhadap migrasi larva nematoda pada
domba. Beberapa penelitian sudah terekam cukup
baik mengenai potensi spons sebagai antelmintika
(Chen et al. 2002; Mayer & Hamann 2005). Informasi
mengenai potensi bakteri terhadap menghambat
perkembangan larva nematoda masih sedikit seperti
potensi toksisitas Bacillus spp. dalam menghambat
pertumbuhan larva Haemonchus contortus (Sinott et
al. 2012). Akan tetapi informasi potensi bakteri sim-
bion dari spons tersebut belum ditemukan. Berdasar-
kan hasil uji diperkirakan senyawa bioaktif yang
teridentifikasi pada uji fitokimia memberikan kontribusi
dalam menghambat migrasi nematoda domba. Hal ini
menandakan kandungan ekstrak S1 dan S2 termasuk
ke dalam kandungan toksik (Gambar 3). Besarnya
nilai hambat migrasi yang dihasilkan dapat mem-
berikan informasi baru mengenai potensi bioaktif
bakteri simbion spons laut terhadap larva nematoda
domba. Eksplorasi antelmintika alami yang telah
dilakukan sebagian besar berasal dari lingkungan
terestrial. Akan tetapi beberapa penelitian membukti-
kan kandungan senyawa bioaktif dari organisme laut
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Gambar 2 Analisis regresi log konsentrasi dengan probit % mortalitas ekstrak (a) S1 dan (b) S2 terhadap larva A. salina.

Tabel 3 Persentase mortalitas larva nematoda domba terhadap ekstrak S1 dan S2

Migrasi larva nematoda domba

. . 0
Kode isolat Konsentrasi (ug/ml) 01 02 U3 Ud U5 U6 LMIA (%)
25 115 123 128 116 127 115 6,63
50 112 110 107 116 113 112 15,42
S1 100 93 89 97 83 85 87 36,47
250 64 57 59 62 55 65 57,92
500 26 29 21 25 19 18 83,7
25 119 124 121 129 131 118 5,86
S2 50 113 117 126 115 109 114 10,5
100 104 98 108 111 112 97 22,31
250 79 76 83 81 85 82 42,24
500 65 63 58 55 66 57 55,7
Albendazol (100 pg/ml) 3 7 5 8 11 4 95,49
Kontrol (-) 127 135 129 131 139 142 0
Keterangan: U: Ulangan
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Gambar 3 Analisis regresi log konsentrasi dengan probit % mortalitas ekstrak (a) S1 dan (b) S2 terhadap larva nematoda

domba.

memiliki aktivitas yang tidak kalah tinggi dibandingkan
lingkungan terestrial. Lysek et al. (2003) menyatakan
bahwa jumlah rata-rata kandungan total flavonoid
yang ada di tanaman terestrial memiliki hasil yang
serupa dengan spons. Perbandingan pemberian
albendazol dengan ekstrak kedua isolat jauh berbeda
di mana albendazol memberikan efek tiga kali lebih
besar pada ekstrak S1 dan 4 kali lebih besar pada
ekstrak S2. Namun larutan pemakaian albendazol
yang berlebihan dapat mengakibatkan akumulasi

senyawa sintetis yang dapat membahayakan keseha-
tan domba (Teruel et al. 2011).

KESIMPULAN

Ekstrak bioaktif dari bakteri laut yang bersimbiosis
dengan spons memiliki potensi dalam menghambat
migrasi larva nematoda domba. Ekstrak S1 memiliki
toksisitas yang lebih tinggi dalam menghambat
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migrasi larva nematoda gastrointestinal domba. Akan
tetapi pemakaian albendazol tetap memiliki pengaruh
yang lebih tinggi dibandingkan kedua ekstrak
tersebut.
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